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KATA PENGANTAR

Generasi milenial dalam era dewasa ini merupakan kelompok yang  lahir dan
hidup telah mengenal Internet. Dalam kehidupan sosialnya telah melek dan cukup
mengerti dan menerima edukasi socal Internet. Bahkan dalam pemanfaatan media
social mampu mencapal target dalam kehidupannya. Pemerintah yang dalam upaya
sosialisasi program-program  prioritas  pembangunan juga menengok  kelompok
milenial untuk mencan tabhu apakah generasi milenial mempunyai respons terhadap
sosialisas atau difusi penyebaran program-program prioritas pemerintah kepada
khalayak

Buku inl memfokuskan pada kelompok milenial yang aktif pengguna media
sosial dari segala kalangan pekerjaan yang berusia antara 15 - 37 tahun dan berdomisili
di wilayah Jakarta, Bogor Depok. Bekasi (abodebek) Pengumpulan responden
dilaksanakan melalui kera sama dengan pihak pengelola akun Instagram
Ekemenkominfo juga Facebook di laman Kementerian Komunikasi dan Infarmatika dan
lelah didapatkan jumlah responden sebanyak 65 orang,

Dari hasil' pengolahan data dan analisis. ternyata konten berbasis visual

{Infografik), serta konten berbasis audiovisual {video grafik) , merupakan jenis konten
yang efektif dalam penyebaran kebijakan pemerintah ataupun infarmasi publik melalui
media sosial kepada kelompok usia generasi milenial dan post milenial Hal ini terlihat
dan respons kedua generasiini baik secara kognitif, afektif, dan konatif.
Kedua generasi ini mudah menangkap toplk pesan dalam konten infografik dan
videografik. Hal ini menunjukkan bahwa informasi pesan melalui infografik maupun
videa grafik yang terdin dari gambar, grafik, dan teks (multimedial cenderung mudah
dipahami. terlebih lagi video cenderung dapat membentuk emosi melalui scene
tertentu dengan latar belakang musik dan aktor yang terlibat pengemasanvideo grafik
vang memadukan antara gambar, suara. dan teks mendorong antusiasme atau
keinginan kuat darl generasi milenial dan past milenial untuk melihat isi dari videa grafik
yang disajikan.

Demikian kesimpulan sl buku inl. Semoga penerbitan buku inl bermanfaat
untuk menyusun kebijakan Kementeran Komunikasi dan Informatika dalam usaha

mendekali  kelompok milenial yang merupakan generasi muda bangsa yang
meraspons kebijakan pemerintah melalul media sosial.

Jakarta, Desember 2018

Puslitbang Aptika dan IKP

Kepala,

Drs Sunarno, M
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PENDAHULUAN

AT - Generasi milenial, secara umum lahir di tengah
n perkembangan teknologi kemunikasi dan informasi
f J {TIK) yaitu antara tahun 1980 hingga pertengahan
™ 1g90an.
W

dibandingkan dengan generasi sebelumnya. atau
\ generasi X ([generasi milenial juga disebut sebagai
st y "generasi ¥,
A
Persepsi dan respons terhadap konten yang bersumber dan pemearintah bagi
generasi milenial masih perlu dicermati. Sebab bagi generasi milenlallebib nyaman bila

melakukan kemunikasi digilal dehgan sesama angkatannya Banyak fakter yang
mempengaruhi tindak digital generasi milenial demikian

Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) menyebutkan
bahwa Indonesia akan mendapatkan ‘bonus demografi, yaitu

Jumilah usia angkatan kerja 30 persen didominasi
(15-64 tahun) mencapai 180 == penduduk tidak produldif
Jula jiwa atau sekitar lusia 14 tahun ke bawah dan
70 persen pada tahun di atas 65 tahun).
2020-2030, (
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mentara itu, menurut P —
data BPS, saat ini 50%
dari penduduk usia
produktif berasal dari r |

generasi milenial.

y h

Bonus demografi inl merupakan kekuatan sekaligus tantangan bagi
pemerintah, khususnya dalam hal pembangunan. Kekuatan apablla permerintah
mendapatkan  dukungan penuh  oleh generasi  produktif ini  terhadap
kebijakan-kebilakan yang mendukung pembangunan sendi-sendi kehidupan
masyarakal di mana kebijakan tersebut berperan. baik itu bidang ideologi. politik
ekonomi, sosial, budaya, pertahanan dan keamanan (ipoleksosbudhankam), Studi yang
dilakukan oleh Center for Strategic and International Studies (CSIS) Indonesia pada
tahun 2017 menemukan bahwa 70.8 % milenial (17-2g tahun) merasa puas terhadap
kinerja pemerintahan Joko Widodo - Jusuf Kalla. Meskl demikian, studi yang sama juga
menyimpulkan bahwa pengaruh generasi milenial dalam aspek politik dan ekonomi
belum terlalu kuat. Selain kekuatan, tantangan klasik bagi pemerintah dengan adanya
bonus demografi adalah munculnya kondisi yang kontraproduktif di mana semakin
tinggi angkatan kerja justru meningkatkan jumlah pengangguran (Subandowo,
2017102).

Generasi milenial secara umum. merupakan generasi yang lahir di tengah
perkembangan teknologi kamunikasi dan informasi (TIK) yaltu antara tahun 1980 hingga
pertengahan 1990an. Ganerasi ini lebih terblasa untuk mengonsumsi konten-konten
media digital dibandingkan dengan generasi sebelumnya, atau generasi X (genemsi
milenial juga disebut sebagal "generasi ¥"). Perkembangan TIK. dalam hal inl internet.
memudahkan individu tidak saja memproduksi dan mengonsumsi informasi (konten
digitall tetapl juga memudahkan untuk membangun jaringan sosial (social network)
antarindividu lintas batas negara. Akibatnya, pola interaksi sosial serta pola pemenuhan
kebutuhan informasi generasi ini mengalami transisi yang cukup signifikan. Keunikan
generasi milenial. bila dibandingkan dengan generasi sebelumnya, adalah generasi inl
dikenal sebagai generasi yang krealif, percaya diri dan lerhubung atau dikenal dengan
istitah 3C (Creative, Confidence, Connected) Meski demikian, pola hidup mereka
cenderung hedonisme, bebas serta instan,




Salah satu ungkapan klise terkait generasi milenial adalah generasi ini tidak
bisa lepas dari penggunaan gawai nirkabel (mobile gadget! dalam setiap aktivitas

hidupnya,

Penggunaan Smartphones Saat Mengakses Internet

Survei yang dilakukan Nielsen (2017} menemukan bahwa
sebanyak 94% respondennya (1107 responden - 31% usia
25-34 tahun dan 445% usia 16-24 tahun) menggunakan
smartphones (ponsel pintar) ketika mengakses internet.

Gawai nirkabel ini menjadi "second screen”
(layar kedua) bagi generasi milenial ketika
menonton televisi. Studi yang sama juga
menemukan bahwa internet dan sinema
vang paling dominan dikonsumsi oleh
generasi milenial dan generasi Z.

: Komposis|
APJII {2027} mencatat bahwa jumlah pengguna internet
pengguna internet di Indonesia mencapal paling dominan

143.26 jula jiwa (54.68% populasi penduduk) adalah kelompok
usia 19-34 tahun
(49.52%),




p— Hasil survei-survei
4 tersebut menekankan
> pada kesimpulan umum
! bahwa generasi milenial
adalah generasi
connected (terhubung
internet) dan mobile
(pengguna smartphones),

Pola pemenuhan kebutuhan informasi generasi milenial agak berbeda dengan
generasi sebelumnya. Studi yang dilakukan the Media Insight Project (2015) menemukan
bahwa B8% generasi milenial di Amerika Serikat mendapatkan berita dari Facebook
secara rutin, bahkan lebih dari setengahnya mendapatkan berita dari Facebook setiap
harl. Tidak hanya itu, sebanyak 47% generasi milenial memyebutkan bahwa
mendapalkan berila merupakan motivasi mereka unluk mengakses Facebook Studi
yang sama juga menemukan bahwa generasi milenial tidak mengunjungi website
penyedia berita untuk mendapatkan berita. Melainkan, generasi ini mengonsumsi
berita yang disertal dengan ftur-ftur seperti koneksi sesial (social cennection),
permmecahan masalah (problem solving), aksi sosial (social action), dan entertainment (the
Media Insight Project. 20151). Studi ini menjadi cerminan bagl generasi milental di
Indonesia. Media sosial telah dijadikan generasi milenial untuk memenuhi kebutuhan
infarmasi mereka

1

Namun hal yang periu diperhatikan adalah media sosial merupakan platform
yang menyediakan penggunanya untuk memproduksi sekaligus mengonsumsi konten
Tidak sepenuhnya informasi yang disebarkan melalul media sosial dapat dipercaya
Bahkan, media sosial menjadi saluran favarit untuk penyebaran hoax ataupun berita
bohong.




Mastel (2017). dalam studinya, menemukan bahwa :

g

Respondennya setuju bahwa
media sosial menjadi saluran
penyebaran berita hoax

Saluran penyebaran hoax
berasal dari
aplikasi chatting

berasal dari
situs web

Saluran penyebaran hﬂaxJ?




Berdasarkan Insi
Komunikas! Publik, e
untuk diseminasifng

isi Presiden No. 9 tahun 2015 tentang Pengelolaan
erian Komunikasl dan Informatika (Kemkominfol bertugas
‘tinggal dan data pendukung lainnya kepada publk melalui
mnikasl, Penyebaran informasi melalul media sosial memberikan
nfa untuk menyeimbangkan viralnya berita-berita hoax dengan

Buku ini bersumber dari suatu penelitian iyang berusaha mencari tahu
formulasi yang tepat bagi pemerintah dalam meningkatkan dukungan masyarakat
khususnya generasi milenial terhadap kebijakan-kebijakan yang disebarkan melalui
pemberitaan di media soslal Bagaimana sebalknya pemberitaan tersebut disampaikan
pun akan dilihat dari sisi karakteristik pengemasan konten yang dinilai menarik oleh
generasi milenlal. apakah dalam bentuk teks, gambar, audio, video, dan sebagainya
Sehingga pada akhirnya generasi milenial akan lebih tergerak untuk mendukung
kebijakan pemerintah secara maksimal dalam menjalankan pembangunan nasional.

Jurmilah usia produktif yang besar dari kalangan milenial merupakan sebuah
kekuatan sekallgus tantangan bagi pemerintah dalam usaha mereka menarik
keterlibatan generasi tersebut untuk fkut mendukung dan  menyukseskan
program-program pembangunan pemerintah. Strategi untuk melibatkan para generasi
milenial juga semakin perlu diperhatikan karena kelompok usia ini sangat dipengaruhi
oleh perkembangan TIK khususnya intemel. Media sosial menjadi salah salu kanal
komunikasi utama yang bisa menjangkau langsung generasi milenial dalam
menyampaikan kebjjakan pemerintah. Media sosial juga menjadi media komunikasi
alternatif yang digunakan generasi milenial dalam menyuarakan opini mereka terhadap
kebijakan-kebijakan pemerintah, Untuk itu, pemerintah perlu strategi baru dalam
membangun komunikasl dengan generasi milenial. utamanya melalui media sosial

Pertanyaan pokok penelitian ini adalah:

“Bagaimana respon generasi milenial
terhadap pemberitaan kebijakan
pemerintah melalui media sosial?”

Sebanyak dua sub pertanyaan akan dijawab dalam
penelitian ini, yaitu!

1, Bagaimana respon generasi milenial terhadap kemasan
kebijakan pemerintah yang disebarkan melalul media
soskal?

2. Bagalmana ekspektasi generasi milenial terhadap
kemasan konten media sosial yang efektif tentang
pemberitaan kebljakan pemerintah?




Berdasarkan permasalahan yang ada. penelitian ini bertujuan:

1 Mengetahui respons generasi milenial terhadap kebijakan pemerintah yang
disebarkan melalui media sasial

2. Mengetahui ekspektasi generasi milenial terhadap kemasan konten media sosial
yang efektif tentang pemberitaan kebijakan pemerintah

Selain laporan penelitian, penelitian ini diharapkan merumuskan sebuah
Standar Operasional Prosedur (SOP) untuk kemasan konten pemberitaan kebljakan
pemerintah yang efektif bagi generas! milenial SOP ini kemudian menjadi standar atau
casar strategl praduksi konten tidak saja bagl kalangan Direklorat Jenderal yang ada di
lingkungan Kementerian Komunikasi dan Informatika, tetapi juga di kalangan
acmin-admin. pemerintah di Kementerlan ataupun lembaga pemerintah  non
Kementeran yang memiliki tugas dan fungsl penyedia layanan informasi publik baik di
Pusat maupun di Daerah,

Ruang lingkup yang akan menjadi cbjek dari
penelitian ini dibatasi dan dipilih secara purposil
dengan lujuan untuk mendapatkan responden yang \%

benar-benar sesual dengan kebutuhan penelitian, \___:: 5
Tujuannya agar hasil penelitian ini tidak rusak atau \..’/,_,

bias. Meski demikian, hasil penelitian ini tidak bisa
digeneralisasikan,

” Generasl milenial, yailu laki-laki dan perempuan
dengan rentang usia 24-37 tahun.

z Generasi post-milenial (Generasi Z) yaitu laki-laki
dan perempuan dengan rentang usla 15-23 tahun,

Memiliki akun dan pengguna media sosial aktif.
7

) Berdomisili di Perkotaan khususnya Jakarta, Bogor,
o . Depok, Bekasi dan Tanggerang.

,. n""" Jenis konten digital yang diuji dalam penelitian ini
juga dibatasi yaitu: konten berbentuk teks Twitter,
teks Facebook; infografik; photoquote, videografik,

dan motion graphic




KONSEP GENERASI MILENIAL, MEDIA SOSIAL
DAN KONTEN DIGITAL

Generasl adalah suatu konstruksi sosfal di mana di dalamnya terdapat
sekelompok orang yang memiliki kesamaan umur dan pengalaman historis yang sama
(Manheim dalam Putra, 2016} Pengertian generasi didefenisikan secara spesifik oleh
Ryder yang menyebutkan generasi sebagai agregat dari sekelompok individu yang
mengalami peristiwa-peristiwa yang sama dalam kurun wakiu yang sama pula.
Setidaknya terdapat lima generasi yang telah diketahui secara umum. yaitu:  the
Createst Generation; the Silent Generation; the Baby Boomer; the Generation X, the
Mitlennial Generation.

Di era TIK saat ini, generasl Y (millennial generation) dan generasi Z
(post-millennial generaticn) merupakan porsi  terbesar  dibandingkan dengan
generasi-generasi sebelumnya, Usia yang cenderung muda dan produktif. kedua
generasi ini memiliki karakter vang hampir serupa dalam mengadopsi dan
menggunakan teknologi. Mell Howe dan Willlam Strauss yang pertama kall
mempapularkan kata "generasi milenlal” dalam buku "Millennials Rising: the Next Great
Genaration” tahun 2000, Menurut keduanya. generasi ini lahir setelah tahun 1982,
Generasi, bahkan, berpotensi membawa 'revolusi' bagi kaum pemuda karena generas|
ipi memiliki keblasaan sosial yang Jauh lebih positif (tidak sinis ataupun pesimis)
dibandingkan dengan generasl sebelumnya.  Generasi milenial cenderung lebih

' e f berpendidikan dan menghargai  keberagamanan dibandingkan dengan generasi

sebelumnya (Howe dan Strauss. 2000), Lyons (2004 dalam Putra, 2016) mengungkapkan
i -cirl generasi milenial antara lain: memiliki pela komunikasinya sangat terbuka

akal media sosial yang fanatik dan kehldupannya sangat terpengaruh dengan
perkembangan teknologi, lebih terbuka dengan pandangan politik dan ekonomi,
sehingga mereka terlihal sangal reaktif terhadap perubahan lingkungan yang terjadi di
sekelilingnya. Sementara generasi setelah Generasi Milenial adalah generasi
post-millennial atau populer dengan sebutan "Gen 2", Gen Z merupakan angkatan kerja
yang paling muda yang dikenal sangat piawal dalam menggunakan teknologl terutama
gawai bergerak (mobile gadget) yang dapat melakukan banyak tugas dalam saluan
waktu (multi tasking) seperti mengirim emall bersamaan dengan mendengarkan musik
secara streaming (Putra, 2016:130).

Baik akademisi maupun praktisi memilikd pendapat yang berbeda-beda terkait
rentang usia daripada generasi-generasi yang secara umum dikenal saal ini. Pew
Reserch Center, lembaga riset non partisan berbasis dl Washington (Amerifa Serikat),
membagi generasi menjadi: the Greatest Generation (lahir sebelum tahun 19281 the
Silent Generation (lahir tahun 1928-1945); the Baby Boom (lahir tahun 1946-1064) the
Generation X (lahir tahun 1965-1980), the Millennial Generation (lahir tahun 1581-1697)
(Berger. 2018:8). Sementara, Howe dan Strauss (2007) membagi generasi menjadi; the G
Generation (lahir lahun 1901-1g24), the Silent Generation (lahir lahun 1925-1042), the
Boom Generation (lahir tahun 1043-19680); Generation X (lahir tahun 1961-1981): the
Millennial Generation (Lahir tahun 1682-2005),



Meski demikian, dalam penelitian ini, batasan definisi generasi milenial dan
generasi sesudahnya yang akan digunakan merujuk pada gagasan Berger (2018) yaitu

Millenials dan Generation Z (tabel 1)

Tabel 1. Generasi dan Karasteristik nya
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Berdasarkan Tahun Lahir
dan Usia di tahun 2018

W

Baby Boomers

> Berdasarkan Tahun Lahir
dan Usia di tahun 2018

Generation X
a e

L ]
2 Berdasarkan Tahun Lahir

= dan Usia di tahun 2018

M

Millennials

n ™
Berdasarkan Tahun Lahir
H dan Usia di tahun 2018

i
. GenerationZ

Berdasarkan Tahun Lahir
dan Usia di tahun 2018

Sistem pendidikan tradisional,
berdasarkan fakta. berdasarkan masa
lalu, mencari kesempatan dan pekagaan
yang tetap, menghindari konflil.

Berarientasi masa depan, materialistic,
merancang tujuan, merencanakan masa
depan, fleksibel. suka berkompromi
dalam menyelesaikan konflik.

Berorientasi masa depan, diskusi,
mendapatkan umpan balik dengan
segera (direct respons), cenderung
individual igerakan-gerakan yang
mempromaoasikan kebebasan individul,
cenderung sebagai oposisi dalam konflik.

Lebih menyukal sistem belajar informal
dan bardasarkan minat, sangat percaya
oiri, citra diri dan nilai-nitai (values)
lerdistorsi tidak suka berkamitmen, lebih
menyukal kebebasan,

Suimber: Barger (2018) Bencsi chan Machova (2016)

Melihat kebutuhan penelitian ini adalah untuk mengetahul respon generasi
milenial terhadap pemberitaan kebijakan pemerintah melalui media sosial. dibutuhkan
responden yang memiliki akun media sosial dan terbiasa menggunakannya. Menurut
hasil Survel Penggunaan TIK serta Implikasinya terhadap Aspek Sosial Budaya
Masyarakat tahun 2017, pengguna media sosial di Indeonesia lebih banyak berada di
urban, Dengan demikian, definisi generasl milenial di sinl diartikan sebagai individu
dengan kelompok usia 24-37 tahun (kelahiran 1981-1994). berdomisili di wilayah
perkotaan dan aktif mengoperasikan akun media sosial miliknya



Sl milenial menjadi pembahasan yang menarik bailk di kalangan
in akademisi. Studi yang dipublikasikan baik itu oleh lembaga
a akademisi ilmiah) terkalt generasi yang juga disebut sebagal
a dampaknya bagl perilaku, sikap, serta gaya hidup. Generasi milenial
nerasi awal dari “digital natives™ yang sejak lahir dan tumbuh di
igan teknologi digital sehingga membuat gaya konsumsi serta cara proses
berplklryang berbeda dengan generasi sebelumnya, Meski generasi ini terbiasa dengan
informasi berbentuk hypertext, mereka cenderung memproses Informasi berupa
gambar (narrative images) dengan simbol dan visual (Black, 20100,

Beberapa lembaga survei baik berskala internasional maupun nasional juga
mempublikasikan hasil risetnya terkait perilaku generasi milenial Survel di tingkat
global, Deloitte (2017) dalam laporan studinya "The 2017 Deloitte Millennial Survey”
menemukan bahwa generasi milenial di negara berkembang seperti Filipina, Peru,
Brasil, India, Indonesia, Turki, Argentina dan Kanada optimis bahwa situasi sosial dan
politik di negaranya akan membaik. Sebaliknya, generasi milenial di negara maju (co.
Korea Selatan, Meksiko, Belgia, Prancis, Chili, Jerman, Jepang, UK, Australia dan Italia)
Justru tidak begitu optimis. Generasi milenial di negara berkembang lebih berpendapal
bahwa isu korupsi dan kesenjangan menjadi isu global yang mengkhawatirkan mereka
Berbeda dengan generasi milenial di negara maju yang lebih mengkhawatirkan isu
terorisme dan ketegangan politik. Kaum milenial di negara maju kecuali di AS menilai
situasi kehidupan saal inl tidak lebih baik dibandingkan saat orang tua mereka muda
dulu. Sementara, kaum milenial di kawasan negara berkembang (india; Cina, Peru dan
Indenesial sangat yakin akan leblh bahagia dibandingkan situasi kehidupan orang Llua
zaman dulu

Sementara lembaga riset nasional seperti CSIS mempublikasikan hasil
suUrveinya dengan judul "Ada Apa dengan Milenial? Orientasi Sosial. Ekonomi dan Politik”
tahun 2017 Survel inl menggunakan teknik pengumpulan data melalul wawancara
kepada 600 responden kategori milenial dengan usia 17-2g tahun yang tersebar secara
proporsionaldi 34 provinsi di Indonesia. Survei ini menemukan bahwa generasi milendal
memiliki tingkat optimisme yang cukup baik terhadap kemampuan pemerintah dalam
meningkatkan  kesejahteraan masyarakal, kemampuan pemerintah  dalam
meningkatkan pembangunan, serta optimisme terhadap masa depan. Tidak hanya itu,
sikap optimisme juga terlihat generasi milenial ketika menilai kemampuan Indonesia
dalam kompetisi di tingkat global Survei yang sama juga menemukan bahwa sebanyak
53.7% generasi milenial tidak bisa menerima pemimpin yang berbeda agama. Meski
demikian, sebanyak go.5% generasl milenial menolak bila Pancasila diganti dengan

ideclogl lain.

Sementara di kalangan akademisi, studi terkait generasi milenial dalam bidang
media dan politik lebih banyak difokuskan pada perilaku konsumsi media digital serta
partisipasi mereka secara politik. Media Sosial bukan lagi sekadar media alternatif atau
media pendamping bagi generasi ini bila dibandingkan dengan generasi sebelumnya -
Generasi ¥ - yang masih dominan mengandalkan surat kabar atau televisi sebagai
media informasi utama mereka.



Sifat komunikasi yang dua arah memungkinkan media sosial menjadi tidak saja medium
penyedia informasi, tetapl media pembuat informasi yang murah dan efektif bagi

generasi inl, meskipun inl menjadi tantangan bagi regulator dalam hal kontrol terhadap
konten (Leyva, 2017:464),

89,35%

Media Sosial merupakan aplikasi populer yang sering digunakan oleh
pengguna internet di dunia, termasuk juga di Indonesia

Data survei yang dikeluarkan aleh
Asosasi Pervelenggara Jasa Internet
Indonesia (APIN) tahun 2017
memiebutkan bahwa Instant Messaging
dan Medla Soslal merupakan dua
layanan yang paling sering diakses oleh
pengguna intermet yakni 89,35 persen
dan 87, 13 persen.

Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PAN & RB)

mengeluarkan Peraluran Menteri No. 83 tahun 2012 tentang Pedorman Pemanfaatan
Media Scsial Instansi Pemerintah. Di dalam peraturan tersebut, jenis media sosial
dikelompokkan menjadi delapan (8) kelompok. diantaranya:

PN OWEWN

Media publikasi/blog, seperti Blegspot, Blogger dan Wordpress.
Microblog seperti Twitter dan Pilur,
Media berbagi (media-sharing) sepert Filckr, Youtube, dan Slideshare;
Media jejaring sosial seperti Facebook, MySpace, Hi5. Google, Linkedn. dan WAYN;
Media kolaborasi/ wiki seperti Wikipedia, Wikimapia, dan Wikileaks;
Forum diskus seperti Kashus; _ _
Media percakapan seperti Google Talk, Yahoo Messanger, dan Skype,
Situs Ulasan (review) seperti Goodreod dan Yelp.
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ilen tidak dapat dihindari akibat pekembangan TIK khususnya
ihan format konten dari bentuk analog (siaran) ke bentuk digital
dapat diproduksl, dikonsumsi serla didistribusikan melalui
gan mudah, murah dan cepat. Tidak hanya itu. teknnlcgi internet

F mg:ga mempengamhi proses produks], distribusi dan konsumsi Imnten digital
berbasis kolaborasi. Istilah “prosumer” (producer-consumers), pertama  Kali
dipopulerkan oleh Alvin Tofler pada tahun 1980, merupakan manifestasi nyata bahwa
internet telah mengaburkan garis pembatas antara produsen dan pihak konsumen
informasi atau konten yang dulu pemah terjadi di era analog. Artinya, bahwa setiap
individu dapat bertindak sebagai konsumen sekaligus produsen konten digital serta
distributor informasi lersebut di dalam jaringan sosial

Dari kacamata pengguna (users), konten digital harus
memiliki tiga nilai utama, yaitu:

=

Nilai Fungsional (Funclional Volue), konten digital memberikan fungsi-fungsi bagl
penggunanya sehari-hari. Sebagal contoh, aplikasi KRL Access memberikan informasi
posisi kereta commuter line Jakarta, Bekasi, Bogor, Tangerang. dan Cikarang.

2} Nilai Emosional (Emotional Value), konten digital memberikan nilal-nilai afektif sepertl
rasa nikmat, bahagia dan sebagainya.

Nilal Sosial (Social Value) kenten digital yang dapat meningkatkan hubungan sosial
di dalam koemunitasnya (Kim dan Kim. 2017.554)

1

=

3

Konten digital di dalam penelitian dikelompokkan
menjadi tiga, yaitu:

1! Konten digital berbasis teks yang terdiri dari teks Twilter dan teks Focebook,
2
3

E=

Konten digital berbasis visual yang terdiri dari infografis dan Photoquote, sera,
Konten digital berbasis audio visual yang terdin dari Motion Graphic dan Videografii,

o
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Konten Digital berbasis Teks

penggunanya dapat menulis

280 karakter

sebelumnya hanya dibatasi

(Sulleyman, 2017).

sejak -:-..

e il

Timeline merupakan kumpulan twitter-twiter
dalam sebuah akun profil tertentu, baik yang
diposting oleh individu bersangkutan ataupun
akun-akun twitter yang difollow oleh individu
tersebut.

*hashtags"” ("#") sebagal penanda topik dan
subyek sebuah pembicaraan. Hashtag dapat
menghubungkan pembicaraan secara spontan
antara pengguna twitter lintas negara tentang
topik tertentu,

“at” (*@") sebagai penanda komunikasi langsung
antara pengguna twitter dengan akun twitter
tertentu, bisa individu lorang blasa maupun publik
figure} maupun institusi (seperti badan
pemerintah, NGO, maupun badan internasional),

‘Retweet” (RT) merupakan fitur untuk
meneruskan (forward) tweet tertentu ke dalam
laman akun pribadinya. RT ini juga merupakan fitur
yang digunakan untuk me-redistribusi konten
tweet ke dalam jaringan yang lebih luas,
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Selain melalui twiffér konten teks juga disebar melalui platform Focebook.
Facebook merupakapeSitisiejaring sosial yang didirikan sejak tahun 2004 (dua tahun
lebih lama dibandingiEmeengan Twiller). Tidak seperti Twitter yang membatas! jurnlah
karaktér twestnya, Facebock memberikan keleluasaan bagi penggunanya untuk
mempesting teksl Disamping teks. konten visual dan audiovisual juga bisa disebarkan
melalil Fasebook Pengguna platform ini juga dapat membual sebuah Focebook
fanpage atau grup terlenlu serla dapal membagikan story dari platform lain seperti
Instagram story:

Selain teks, konten digital juga dapal berupa visual Konten visual merupalkan
kenten berbasis teks dan gambar tidak bergerak. Konten visual dalam penelitian ini
dibatasi pada formal Photoguole dan Infografik

Pholoquote adalah sebuah konten berbasis teks dan gambar yang biasanya
berisi quele atau kutipan menarik atau yang memiliki makna yang kuat dari seorang
tokoh vang ternama Konten pholoquole ini efektif digunakan pemerintah untuk
menyampaikan kebijakan ataupun program pemerintah (gambar 23

Everybody is
But, if you jt
ability to climb a tr

ts whole life
liaving that

Gambar 1. Conteh Pholoquote
[sumber. Google Image/ 20 Agustus 2018}

Selain Photoquote, infografis merupakan konten visual digital lainnya yang juga
menjadi objek penelitian ini. Infografis. secara sederhana, dapat diartikan sebagai
informasi yang disajikan dalam bentul grafis (visuall. Infografis merupakan perpaduan
antara visual aids berupa gambar, grafik, yang diintegrasikan dengan teks sehingga
membuat informasi mudah dipahami oleh pembacanya (Mineryvini, 2005 dalam Occa
dan Suggs, 2016, Dur. 2014 (Lih, Gambar 3). Infografis, dan juga visualisasi data secara
umum, merupakan alat yang kuat untuk mempresentasikan infermasi secara sistamatis
dan mengungkapkan pola-pola (dar data)l yvang tersembunyi serta memiliki
kemampuan untuk dan menggerakkan orang (Dur. 2014} Keunggulan Infografis,
menurut Lankow dan kolega (2014 dalam Arigi dkk, 2016} diantaranya memadatkan
dan menyajilkan informasi ke dalam bentuk visual: serta menggantikan tabel vang rumit
dan penuh angka menjadi bentuk visual yang lebih menarik. Bagi dunia pendidikan,
visualisasi data dan infografis dapat meningkatkan kemampuan slswa untuk melakukan
penelitian, belajar, berplkir secara sistematis. serta mendorong siswa untuk mencari
metode solusi yang fungsional, unik dan estetika thal 48)
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Videography ataugiic eografis adalah proses perencanaan, perekaman dan
penyuntingan ran g1 peristiva berbentul gambar bergerak. Teknik perekaman atau
' s grtipakan bagian yang krusial dalam produksi videografis ini.

; SECArs ‘umum dipahami sebagal sebuah reaksi terhadap stimulus tertentu. DI
<amus Besa Bahasa Indonesia. respons didefinisikan sebagal "tanggapan, reaksi
atau jawaban" (KBBI online, 2018}, Ahmadi (1992} mendeafinisikan tanggapan sebagai

*Tanggapan sebagai salah satu fungsi fiwa yang pokok, dapat diartikan
sebaogal garmbaran ingatan darf pengamalon dalom mana abyek yang telah
diamati tiaak lagi berada dalam ruang waktu pengamatan, Jadi jika proses
pengamatan sudah berhenti hanya kesannya saja, peristiwa demilian disebut
tanggapan” (Buraedah, 2009}

Di dalam ilmu Psikelogi Sosial. respon alau sikap diukur melalui liga bagian

yaitu: kognitif, afektif dan konatif. Eagly dan Chaiken (1993 dalam Kwon dan Vogl, 2010)
mengembangkan leori sikap (Bagan 1)

— Attitudes

Bagan 1. Kerangka Pembentuk Sikap dalam Teorl Sikap yang digagas
oleh Eagly dan Chaiken (Kwon dan Vogl, 2010424}

Komponen keyakinan secara kognitif dalam Teori Sikap merupakan sebuah
proses di mana individu mencera informasi yang diterima dari sebuah objek yang
kemudian membentuk keyakinan. Komponen afektif merupakan penilaian atau
preferensi individu secara emosional yang biasanya dibentuk melalul pengalaman
Sementara, komponen keyakinan secara behavioral atau dikenal dengan istilah konatif
atau psikamotor merupakan sikap yang termanifestasi ke dalam perilaku yang tampalk.

Dengan mengadopsi kerangka pembentuk sikap dari Teord Sikap, penelitian ini
mendefinisikan masing-masing komponen penelitian sebagai berikut
1.Komponen kognitif mengukur seberapa jauh pemahaman responden terhadap isi
konten
2 Komponen Afektif mengukur penilaian responden terhadap kemasan konten
3Kempenen Kognitif menguikur kemungkinan responden untuk memberikan tanda ©
like" atau “love” atau membagikan (share} konten tersebut melalul akun media sosial
pribadi mereka.

16,



METODE PENELITIAN

Penelitian inl menerapkan metodologl mix methods yaknl perpaduan antara
metode kuantitatif dan kualitatif. Creswell (2010 dalam Arigia dkl: 2016) berpendapat
bahwa metode penelitian perpaduan inl merupakan kombinasi antara metode
kuantitatif dan kualitatif di mana tiap prosedurnya melibatkan asumsi-asumsi serta

pendekatan-pendekatan yang oleh peneliti distur dalam hal waktu (timing), bobot
fweighting) dan pencampuran (mixing)

Metede penelitian kuantitatif menggunakan cara survel di mana responden
mengisl kuesioner setelah melihal tayangan kenten digital dengan dibatas| oleh waktu,
Kuesioner terdiri dari tiga kelompok jenis konten (teks, visual dan audiovisual) dengan
total keseluruhan sebanyak enam (6} kuesioner. Kuesioner menggunakan skala nominal
dan ordinal {skala Likert dengan lima poin 1-51 Format konten media sosial tersebut
dapal terlihat darl gambar 1 untuk jenis konten teks,; gambar 2 untuk jenis konten visual:
serta, gambar 3 untuk jenis konten audiovisual Khusus konten teks, konten terbagi
menjadi dua jenis format, yaitu teks Twitter dan teks Focebook, Perbedaan kedua jenis
teks Inl didasarkan pada perbedaan mendasar dar kedua platform inl. Twitter
merupakan microbloaging yang memfasilitasl penggunanya untuk membual konlen
teks (atau dengan nama “tweel) sebanyak 280 karakter Sementara, Facebook
memfasilitasi penggunanya untuk memproduksi konten berbasis teks yang tidak
dibatasi jumlah karakternya, Sementara, motion grafik yang ditavangkan dalam
eksperimen berdurasi 32 detik, sementara video grafik yang ditayangkan dalam survel
terdiri dua jenis format yaitu: format video dengan voice over serta video'slide foto tanpa
voice over.
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Gambar 1. Konten Teks Facebook dan Twitter
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Gambar 3. Salah satu konton audiovisual

Responden dalam penelitian ini merupakan
generasi milenial dan pascamilenial (post-millenial) yang
dipilih secara purposif melalui rekrutmen secara online
Persyaratan responden yang dicari adalah pengguna
media sosial aktif dari segala kalangan pekerjaan yang
berusia antara 15 - 37 tahun dan berdomisili di wilayah
Jakarta, Bogor, Depok. Bekasi Uabodebek)




Pangumpulan responden dilaksanakan melalui kerja sama dengan pihak
pengelola akun Instagram @kemenkominfo juga Facebook di laman Kementerian
Komunikasi dan Informatika, yailu memasang posting pengumuman di instastory

Instagram dan konten di laman Facebook.

15 - 17 MEI
208!

—

15 - 18 MEI
2018

H

L
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g
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Pemasangan pengumuman informasi
dilaksanakan selama dua hari dimulai dari 15
hingga 17 Mel 2018,

Mamun terjadi kendala di awal pengumpulan
responden berupa ketidaksetimbangan
jumlah peminat survel kelompok
pascamilenial yang lebih besar daripada
milenial.

Untuk menghindari komposisi responden yang
tidak proporsional maka waktu pengumpulan
calon peminat survef diperpanjang sampal 18
Mel 2018 sehingga memperoleh jumilah
respon keseluruhan darl follower sebanyak 519
orand

Setelah dilaksanakan rapat internal terbatas
aleh anggota tim penelitian maka ditentukan
sebanyak B0 responden dengan pembagian
proporsional antara responden milenial dan
pascamilenial

Responden terpilih kemudian dihubungl oleh
anggota tim  penelitian - melalui  email,
telepon dan jaringan pribadi Whatsapp.
Responden diminta hadir di lokasi dan hari
pelaksanaan pengumpulan data yaitu kantor
Kementerian Kominfo, JL Medan Merdeka
Barat Mo, 9, Jakarta Pusat pada Kamis, 24 Mai
2018, dehgan memperhatikan jadwal
masing-masing yang terbagi atas jadwal pagi
(08.30 -11.00 WIB) dan

siang {12.30 - 15.00 WIB).
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Gambar 4. P responden dan pangumuman
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Metode penelitian kualitatif menggunakan cara Focus Group Discussion (FGD)
sq:rtawwa:mdmgan tujuan mﬂmmnggaﬁdah b;tmﬁtahfiabihdatamlagi.

‘Laporan Akhir
*Executive
Summary

20,

Focus Group
Discussion



Sebelum pengumpulan data
primer. penelitian ini diawall dengan
Focus Group Discussion (FGD) dengan
mengundang praktisi konten media
digital baik di kalangan pemerintah
maupun non pemerntah  (swasta).
Tujuan FGDini yaitu:

N e

Mendapatkan insight atau pemahaman mendalam terkait perilaku sosial. budaya,

politik para generasi milenial

Mendapatkan insight atau pemahaman mendalam terkait literasi media, peritaku

kansumsi dan produksi informasi para generasi milenial.

Merancang riset desain penelitian yang tepat untuk kalangan generasi milenial.
4]  Menentukan topik-topik kebljakan pemerntah sebagai bahan eksperimen.

Metode survel dilakukan untuk mendapatkan data deskriptif terkait format
kemasan konten kebijakan pemerintah yang efektif untuk meningkatkan respon dari para
generasi milenial Adapun tujuan survei tersebut adalah sebagai berikut:

1) Untuk menggali lebih identifikas) kemasan konten yang menarik dan efektif
memengaruhi generasi milenial

2} Untuk mempertajam/ memfokuskan respon generasi milenial terhadap kebijakan
pemerintah yang disebarkan di media sosial

3} Untuk mempertajam/ memfokuskan ekspektasi generasi milenial terhadap
kenten-konten kebijakan pemerintah yang disebarkan melalui media sosial.

Setelah data kuantitatif didapatkan melalul eksperimen, tahap akhir adalah FGD
tahap ll yang bertujuan untuk menggali informasi prosedur kerja produksl konten media
sasil dar berbagai instansi pemerintah. FGD tahap 1l ini dilaksanakan di Hotel Santika
BSD Tanggerang pada tanggal 23 Agustus 2018.




Analisis data survel dilakukan dengan
menggunakan  pendekatan  deskrptif  yaitu
menggambarkan data yvang terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum alau . generalisasi
{sumber). Metode analisis deskriptif tidak bertujuan
untuk menerangkan saling keterhubungan antara
variabel penelitian. menguji hipotesis. ataupun
membual ramalan (sumber). Teknik analisis statistik
deskriptif yang dapat digunakan antara laln

Penyajian data dalam bentuk tabel atau distribusi frekuensi dan tabulasi silang
fcrosstab), Dengan analisis ini akan diketahul kecenderungan hasil temuan
penelitian, apakah masuk dalam kategori rendah, sedang atau tinggl.
Penyajian data dalam bentuk visual seperti histogram. poligon. ogive, diagram
batang, diagram Lingkaran, diagram pastel {ple chart), dan diagram lambanag.
Penghitungan ukuran tendensi sentral (mean, median modus,
Penghitungan ukuran letak {(kuartil. desil. dan persentil.
Penghilungan ukuran penyebaran (standar deviasi, varians; range, deviasi
kuartil. mean deviasi. dan sebagainyal,
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Analisis data pada tahap Focus Group Discussion (FGD) bertujuan untuk
mengeksplorasi masalah yang spesifik, yang berkaitan dengan topik yang dibahas.
Teknik ini digunakan dengan tujuan untuk menghindari pemaknaan yang salah dari
peneliti terhadap masalah yang diteliti. FGD digunakan untuk menarik kesimpulan
terhadap makna-makna Intersubjektif yang sulit diber makna sendiri oleh peneliti
karena dihalangi oleh dorongan subjeklivitas peneliti (Kresno 5. dkk dalam Astrid dan
Lusi, 2013),
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden dalam penelitian ini berjumlah 65 orang yang terdiri dari generasi
Y dan generasi £. Persentase kedua generasi inl adalah 431 persen generasi Y dan 56.0
persen generasl £, Sementara komposisi jender sebanyak 53.8% perempuan dan 46.2%
laki-laki

Tabel 1. Komposisi Sosiodemografi

Gender
""" Laki- Laki Perempuan
Generation
- n ™
_ GenerasiY ~ GenerasiZ

Pendidikan Terakhir

-~

Pelajar Strata1

Pekerjaan

e

s A
&
.- Mahasiswa HSN (PNS)

- = = Y o




Facebook resmi pemerintah,

Twitter Facebook

’*f:*;:ah

(1 Mengikuti Alkun Toitter @ Mengikuti Alun
Pemerintah Facebook Pemerintah

& Tidak Mengikut! Akiin Tidak Mengikuti Akun
Twitter Pemerintah Facebook Pemerintah

Gambar 5. Perbandingan Responden vang mengiluti Akun Resmi Twitter
dan Facebook milik Pemerintah

Menariknya, sebanyak 78.5 persen responden
mengikuti akun resmi Instagram milik
pemerintah. Hal inl dapat menandakan
bahwa |nstagram merupakan media sosial
yang sangal populer di kalangan generasi ¥
dan Z ini i[gambar £.).

@ Menglkuti Akun Ticlak Mengiluti Akun
Instagram Pemerintah Instagram Pemerintah

Gambar 6. Persentase Responden yang
mengikuti Akun Resmi Instagram pemerintah

Twrt'ter resmi pEmnn!ah Sementara, sa-barq.rak 53.8 persen responden menglkuh akun



Konten berupa lfeks. bagl sebagian besar
responden, sebaiknya disebarkan melalui Twitter dan
Facebook bukan pada platform lain seperti Instagram
matpun LINE {(gambar 7.).

Media Sosial untuk Konten Teks

Gambar 7. Media Sosial untuk konten Teks

Twitter dan Facebook merupakan media sosial yang memiliki ftur yang tidak saja untulk
memposting teks saja. tetapi juga gambar (visuall maupun video (audiovisuall,
Karenanya, konten yang disebarkan melalui kedua platform ini tidak harus berupa teks
semata, melainkan bisa dipadankan dengan bentuk konten lainnya. Generasi Y dan 2
memiliki preferensi agar leks dipadankan dengan bentuk gambar (visual) baik itu di
Twitter maupun di Facebook (Gambar 81,

Teks Twitter dilengkapi dengan...

h.‘"- ' i.'.-?l_Eth Dh
o) - 0

Link Saja Konten Visual  Konten Audiovisual

Teks Facebook dilengkapi dengan...

0 -\*-.': . -i:‘,; g -,: .fr“:

Link Saja Konten Visual Kmthd L ‘“
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Gambar 8. Konten teks twitter dan Facebook sebalknya W2l
dilengkapl dengan bentuk konten lalnnya



Konten teks yang@igebarkan melalui Facebock maupun Twitter perlu dibatas
untuk mencapai aga mudah diterima dengan cepat dan efeklif. Tidak seperti
Facebook, Tudi keterbatasan dalam jumlah karakier dalam setiap kali
5 1, yak & berjumlah 280 karakter. Meski demikian, para responden

selama kurang dari 15 detik untuk membaca teks Twitter,
ponden menghabiskan waktu kurang dar 30 detik untuk membaca
bar o).

Waktu Membaca Text Twitter Waktu Membaca Text Facebook
: L]
<15 Detik <30 Detik
("\ / 30 Detik 1 Menit
' \‘_iﬂ i :-aa Detik | ¥ g€ Menit

Gambar g. Waktu membaca Teks Twitter dan Facebook

Konten visual dalam penelitian ini adalah Photoguole dan Infografik. Bagl
generas| ¥ dan Z, konten pholoquote merupakan formal konten yang sangal efektif
untuk menyampaikan informasi  lentang pemerintah. Sefidaknya g0E persen
responden setuju terbadap pernyataan tersebut (Gambar 10). Alasan kedua generasi ini
tertarik membaca konten Photoguote bukan terletak pada tokoh ataupun desain,
melainkan kepada isi quotenya sendiri (Gambar 11). Media sosial yang tepat untuk
memyebaran konten photoguote bagi kedua generasi ini adalah Instagram (Gambar 12),
Sementara. waktu yang dihabiskan sebagian besar responden untuk membaca pesan
dalam Photoguote adalah 10-15 detik (Gambar 13).

0 Konten Pemerintah dalam Daya Tarik
@ L] Format Photoquote Photoquote

\H-‘ - ....'
\ i \ q == ) ¥a @® Tokoh @ Desain
1 @ Tidak ) 'Pesan

) Gambar 10. Konten Pholoquote Gambar 11. Daya Tarik Photoguote
LI L untuk menyampaikan informasi bagl Generasl ¥ dan 2
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Media Sosial untuk Photoquote
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Gambar 12, Media Sosial yang efektif untuk
memyebarkan Photoguote

Waktu Membaca Pesan pada Photoquote

Gambar 13. Waktu yang dihabiskan responden
membaca pesan Phologuole

Preferensi infografik bagi Generasi Y dan Z

Gambar 14. Preferansi Infografik bagi
Generasl Y danZ



el yang paling disukal generasi Y dan 2 untuk menerima

Platforrm medi
- fagram (Gambar 15).

konten infografik adaksl
Platform untuk Menyebar Infografik
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_ Gambar 15. Media Sosial yang efeltif untuk menyebar Infografil
o i bagl genarasi ¥ dan 2

Konten infografik yang disebarkan melalui media sosial. sebaiknya dilengkapi
dengan caption. Hal ini menandakan bahwa generasi milenial dan post-milenial masih
menganggap penting adanya teks meski konten infografik sudah cukup kaya akan data
dan informasl {Gambar 16},

Konten Infografik sebaiknya dilengkapi dengan...
—'-a._.\ ‘\\ .

Caption Link Hashtag

Gambar 16. Padanan Konten Infegrafik

Konten audiovisual motiongrafik dan videagrafik merupakan konten informasi
pemerintah yvang dapat disebar melalui media sosial Motiongrafik sebaiknya
disebarkan melalui Instagram apabila ingin menyasar generasl ¥ dan Z. Setidaknya
penelitian ini menunjukkan bahwa 70.8 persen responden memilih platform tersebut
unluk konlen motion grafik (Gambar 17).

Media Sosial untuk Motiongrafik

Gambar 17. Media sosial yang efektif untuk
penyebaran kontén motiongrafik




Di dalam eksperimen, penanyangan video motiongrafik dilakukan selama 34
detik. llustrasi memiliki peranan penting untuk menyampaikan pesan yang efektif dalam
sebuah motiongrafik. Setidaknya 538 persen responden mengingat flustrasi dalam
sebuah tayangan motiongrafik, dibandingkan dengan leks ataupun angka (0

Bagian Motiongrafik yang paling diingat

AT,
ANGKA

Gambar 28, Baglan motiongrafik yang paling diingat

Konten audiovisual lainnya adalah videografik Tayangan videografik dalam
eksperimen merupakan konten Kementerian Kominfo versi peresmian BTS di Sumbawa
serla konten Direktorat Jenderal Pajak versi Ibu Kartini Setidaknya ada dua jenis
videografik yang disksperimenkan, yaitu: 1) video foolage dengan voice over (durasi 1
menith; serta 2} video berupa slide photo tanpa voice over (durasi 41 detik). Sama halnya
konten motiongrafk, media sosial Instagram merupakan platform yang paling disukai
generasl ¥ dan Z untuk menerima konten pemerintah dengan formal videografik.
Setidaknya £3.8 persen reponden menyatakannya (Gambar 19).

Media Sosial untuk Videografik

[io o

Gambar 19. Media Sosial untuk penyebaran Videografik
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mitara kedua jenis videografik - antara video footage (materi
1 sarta .sifdﬁ' show ph-utu dengan caption - format

Format Videografik

VIDEO SLIDE
PHOTO

FOOTAGE

Gambar 20. Format Videogralik yang digemari generasi ¥ dan Z

Selain pengumpulan data kuantitatif. pengumpulan data juga dilakukan
secara kualitatif yang menghadirkan komponen pemerintah dan POLRI sebagai
narasumber data pendukung temuan data primer berupa data kuantitatif yang
berjumlah 65 responden. Tata kelola media sosial dilingkungan pemerintah, pada
umurmnya dilakukan oleh Biro Humas (Eselon I} dibawah Sekretariat Jenderal. Media
sosial digunakan untuk memantau kegiatan eksternal dan intemal dilingkungan
kementerian  maupun memantad  isu-isu.  percakapan-percakapan yang ada
dimasyarakat baik melalui media Twitter, Instagram, Facebook, dan Youtube Media
sosial digunakan pemerintah sebagai radar untuk mendengar percakapan yang ada di
masyarakat Penanganan Isu-isu yang muncul dari masyarakat dilakukan di bagian
maonitoring dimana tersedia aplikasi vang dapat menjaring informasi-informasi terkait
dengan Tugas dan Fungsi Institusi tersebut. Sebagai contoh Kemendikbud dapat
menjaring informasi “kekerasan di sekolah’, "guru honor', "UN', "penghapusan petajaran
Agama™  yang viral, jika viral menggunakan facebook bisa pakal frase kalimat
Sementara itu jika penyampalan Isu viral dar masyarakat lewat group-group Whatsapp
sementara Ini pemenntah khususnya Kemendikbud belum bisa menjaring melalui
media monitoring yang dimiliki. Penyebaran Informasi lewat WA sifatnya lebih private
antar pengguna jadi sulit dijaring.

Munculnya su-fsu atau informasi yang sifatnya mengkritlsi atau menanyakan
mengenai kebijakan selalu ditanggapl dengan cepat melalui tahapan-tahapan diskusi,
rapat tim monitoring. Sebagal Unit Layanan Terpadu (Laman Pengaduan), Biro
Komunikasi dan Layanan Masyarakal Kemendikbud berlanggung jawab pada
penyelesalan masalah termasuk isu-isu yang dibicarakan terleblh dahulu sebelum
direspon di media sosial. Tim kreatif selalu berdiskusi sesuai dengan topik yang viral di
masyarakat dan memproduksi video untuk di shere ke madia sosial Biro ini satiap
harinya membuat press release yang disesuaikan dengan audience dan informasinya
disinkronkan dengan isu-isu viral,



Para anggota tim bekerja secara otodidak dengan anggota yang relatif masih
generasi milenial. sekalipun belum memilikl Juknis sebagal pedoman kerja
Pemantauan menggunakan Tools yang free trial.

Dalam memproduksi konten dilakukan oleh Tim yang terbangun dals
Homunikasl dan Layanan Masyarakat dibawah Sekretariat Jenderal Kemendiki
sebagai ilustrasi media twitter update info kementerian, instagram membangun cil
kementerian, facebook menjaring aspirasi dari nitizen, dan youtube memproduksi video
edukasi Program kera pengelolaan media sosial meliputi penyusunan agenda
mingguan dan bulanan, penyusunan konten, publikasi kenten, menitering konten dan
interaksi serta evaluasi performa akun media sosial

Di lingkungan POLRI, penanganan media sosial dilaksanakan oleh Bire Multi
Media, ada tiga bagian yaitu 1) Produk kreatif (meme, video pendek. konten narasi
bersifat informatif dan edukatify 2) Diseminasi info digital (website online millk Polda
dan 553 Polres, |G, FB, Path. Youlube); dan 3} Pemantauan dan analisa (patroli dunia
cnline, media sosiall, Bagi nitizen yang melangggar UU ITE bisa dipantau dan Polri
metakukan profiling dengan berbagal macam tools dan ditindaklanjuti ke cybercrime
divisi Polri Biro Multi Media dan jajarannya dilingkungan Polri memerangi isu-isu Hoax
ataupun isu-isu yang meresahkan masyarakat Di sisi lain Biro Multi Media juga
melakukan kampanye antl Hoax dan edukasi.

Folri memproduksi konten tidak ada spesifik tertentu pada channelnya jadi
dapat dikatakan semua konten hasil produksi Polri setelah disapprove oleh pimpinan
yang bertanggungiawab baru diposting atau dishare ke semua jenis media sosial
Produk media soslal Polri seperti meme, video. konten berdasarkan trend topic yang
terjadi per-harl, crawling data hari inl produksi untuk esok Dalam memproduksi
konten-konten untuk diposting atau di share dikonsultasikan terlebih dahulu cleh para
ahli dari berbagai disiplin ilmu seperti psikelogi sosial, sosiologi, antropologi dan lain
sehagainya yang terkait dengan isu tertentu. Polri memiliki karakter virtual vakni Scbat
Paolri,

Produk-produk yang dihasilkan Polri dan jajaran dibawahnya seperti devisi
Humas, 33 Polda dan Polres pun memproduksi meme,

Respons generasl milenlal dan post milenial ditentukan berdasarkan tiga
dimensi yvaitu: kognitif, afektif dan konatif. Analisis data kuantilatif dilakukan secara
deskriptif yaitu menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan secara umum atau generalisasi. Sementara,
perhitungan ukuran tendesi: sentral dengan melihat nilai mean (rata-rata) dari
masing-masing variabel Temuan secara umum dapat terlibat pada tabel 2.

Respons generasi milental dan post milenial menilai konten yang paling efektif
baik secara kognitif. afektif, dan konalif adalah jenis visual (khususnya infografik) dan
audiovisual (khususnya video grafiki dan platform paling popular untuk
menyebarkannya adalah instagram.



Jenis Konten Kognitif Hategori Afektil  Kategori  Henatif  Kategori  Owerall  Hategori
1 Teks Faceboak 213 Kurang Baik 354 Baik a7 Cukup 255 Cukup
2. TeksTwilter 2568 Kurang Baik 153 Baik 155 Baik 3z Cukup
3. Infograffik 3142 Baik 190 Baik 375 Baik 369 Baik
&, Photo Quole an Cukup 153 Baik 33 Cukup 340 Cukup
5. Motion Grafik 154 Kurang Baik 193 Balk 142 Balk 330 Cukup
b. Video Grafik 368 Balk 186 Balk 357 Balk R Balk

Tabel 2. Temuan Umum Varabel-Variabel Respons

Kaonten yang paling efektif baik secara kognitif. afelktif. dan konatif adalah jenis
visual (khususnya infografiik) dan audiovisual (khususnya video grafikl. Dalam studi
yang dilakukan aleh Arigl dan keleganya (2016) terkait penggunaan infografis oleh Bank
Indonesia, ditemukan bahwa infografis merupakan media komunikasi yang efektif
untuk menyampaikan kebijakan-kebijakan pemerintah khususnya dalam hal ini Bank
Indonesia sebagal bank sentral negara. Meski demikian, beberapa catatan yang
menjadi perhatian diantaranya diantaranya penggunaan tipografi dan tata letak sangat
mempengaruhi kemudahan pembaca untuk membaca inti sari dari informasi serta
memahaminya, Sementara, tata letak juga berpengaruh pada kemudahan membaca
dan hal ini sangat bergantung pada kebiasaan membaca informasi. Jika produsen
informasl kurang efektif meletakkan inti informasi pada infografis akan mempengaruhi
keberhasilan informasi tersebut untuk sampai kepada konsumen informasl. Selain
tipografi dan tata letak, faktor gambar atau simbol juga mempengaruhi proses
penerimaan dan pemahaman informasi. Konsumen informasi dapat rancu memaknal
sebuah informasi apabila tidak didukung dengan simbol atau gambar yang memadal.

Dimensi Kognitif
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Dimensi kognitif menilai pemahaman responden terhadap topik utama, inti
pesan, serta 3 kata yang paling diingat serta relevan dengan pesan utama teks. Dari
ketiga sub variabel Ini, nilai mean yang baik adalah pemahaman respondengierhadap
topik utama pesan teks Twitter. Artinya generasi milenial dan post milenl =u %
menangkap toplk yang dibahas dalam pesan teks. Meski demikian, generasi
dan post milenial kurang mampu atau mengalami kesulitan untuk mengambil inti :
(summary) dari pesan teks Twilter. Kelika diminta untuk mengingat kembali (recall) lbga
kata yang paling berkaitan dengan inti pesan teks Twitter, nilainya juga kurang baik.
Dalam kajian-kajian Ilmu Komunikasi dan Media. pemahaman inti sari (summary)
infarmasi sangat penting untuk mengukur keberhasilan sebuah pesan atau informasi
dapal diterima balk oleh pembaca atau konsumen informasi pada umumnya.

Dimensi Afektif

Pernyataan Pernyataan
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Secara keseluruhan opini dan harapan kedua generasi tersebut terhadap teks
Twitter adalah balk Generasl milenial dan post milenial tertarik untuk membaca leks.
Halini dapat dikaitkan dengan gaya bahasa teks Twitter yang dinilai menarik oleh kedua
generas! inl. Waktu yang dihabiskan untuk membaca teks Lwitter, sebalknya, kurang dari
15 detik: Penggunaan bahasa juga menjadi perhatian kedua generasi ini di mana
perpaduan penggunaan bahasa baik formal maupun non formal dapal dilakukan untuk
konten jenis teks. Hashtag ("#.") merupakan fitur yang juga menarik minat generasi
milenial dan post milenial untuk membaca konlen teks Twitter, Hashlag atau tagar
merupakan fitur yang menarik dalam media sosial Huang dan koleganya (2010)
menyebut tagar (tag atau hashtag) pada Twitter ini sebagai *Cornversational Tagging®
yang berbeda dengan lag yang ada pada platform seperti delicio.us, Dalam
conversational tagaing, tag sangal penting dan memiliki peran diantaranya sebagal
‘label’ dalam pemahaman pada umumnya serta sebagai prompt yang membuat
penggunanya cepat untuk memberikan komentar (a prompt for user commentl Tag
dalam Twitter menandakan adanya percakapan (conversation) antar orang-orang
meskipun sifatnya lidak serempak {asynchronous).

Dimensi Konatif
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A Pernyataan
v Saya akan membual quote
teks Twitter tersebut dan

mention akun Twitter tersebut ?
g @ I; On ":-:'I all Me

Dari aspek kecenderungan berperilaku (konatifl. pada dasarnya berkategori
baik, Artinya kedua generasi, baik milenial dan post milenial, memiliki kecenderungan
tidak saja untuk membaca hingga selesal teks Twitter, tetapl juga me-Retweel hingga
mamberikan tanda suka kepada konten tersebut. Konten yang diperlihatkan kepada
para responden adalah konten terkail Undang-Undang Informasi dan Transaksi
Eltektronik {UU ITE). Pesan yang sifatnya mengingatkan para follower akun resmi Twitler
TNl Angkatan Udara ini akan jeratan hukum bagi penyebar informasi yang berisi
kebencian atau hate speech terhadap golongan atau kelompok masyarakat tertentu
Pesan ini cukup relevan bagi kedua generasi yang notabene melek TIK ini. UU ITE
mengatur perilaku pengguna internet sehingga tidak bisa disalahgunakan kebebasan
berpendapal di dunia maya.

Dimensi Kognitif
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Dari topik yang dirilis cleh Kementerian Perhubungan (Kemenhub) melalui
Facebook resmi mereka didapat hasil penelitian berupa tabel dimensi kognitif diatas.
Anghka rata-rata didapat angka 223 dimana menurut generasi milenial dan post milenial,
informasl yang disebarkan oleh Kemenhub kurang baik. Hasil tersebut didapat dari
beberapa poin pernyataan yang pertama untuk memahami topik berita yang di
publikasikan dirasakan kurang baik karena tidak mucdah dipahami oleh kedua generasi
itu dan berbelit-belil. Kemudian kedua generasi inl memiliki respon yang sangat buruk
dalam memahaml tokoh utama dari pemberitaan tersebul dimana menurut mereka
kurang spesifik dalam menjelaskan tokoh utama dalam pemberitaan itu. Ketiga, kedua
generas| ini menganggap pesan utama dari teks pemberitaan kelengkapan pendukung
yang wajib terpasang tersebul cukuplah jelas untuk dipaharmi dimana kata-kata sepert
spakbor dalam kendaraan sepeda motor yang dituliskan tidakiah rumit untuk dipahami,
Selanjutnya yang terakhir dalam dimensi kognitif ini cukuplah mudah diingat tiga kata
pemberilaan lersebul seperti spakbord dan sepeda motor dari pemberitaan di
Facebook tersebut karena tidak asing didengar dan berelevansi tinggi dalam kehidupan
sehari-hari,
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Dari topik yang di rilis Kementerian Perhubungan dari Facebook milik mereka
didapat hasil penelitian berupa tabel dimensi afektif diatas. Angka rata-rata didapat
angka 356 dimana ketertarikan generasi milenial dan post milenial untuk membaca isi
teks Facebook tersebul tergolong balk, Faktor yang mempengaruhi nilai baik ini dari
konten teks Facebook diantaranya: 1) judul yang menarik: 2} panjang teks yang kurang
dari 4 kalimat! serta 3) perpaduan bahasa baik formal dan non formal dalam teks:
Sementara kontribusi lainnya dalam kategori cukup, diantaranya waktu ideal membaca
teks kurang dari 1 menit. Gaya bahasa yang digunakan oleh Kemenhub dalam konten
teks Facebooknya ini cukup menarik. Gaya bahasa yang digunakan datam pemberitaan
itu pun sesual dengan kaidah EYD di mana relevan dengan inti pesan yaitu soslalisasi
terkait Peraturan Pemerintah nomor 55 tahun 2012 pasal 40.

Facebook memiliki beberapa fitur yang dapat meningkatkan partisipasi dari
para penggunanya, diantaranya memberikan kementar hingga memberikan tanda
emoticon yang bervariasi dari mulal tanda jempol love, hingga emoticon marah. Smith
{2011) melakukan studi terhadap 574 milenial terkail konten-konten pemasaran digital.
Beberapa temuannya diantaranya bahwa milenial ‘sangat menyukal konten-konten
yang sifatnya personal. menyukai konten yang penuh dengan grafis dan berwarna, serta
tertarlk terhadap komentar atau review pada laman (online review), Artinya interaksi
menjadi pendorong utama bhagi kedua generasi ini untuk meningkatkan partisipasi
mereka setidaknya untuk mengomentar konlen jenis teks.
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Dari topik yang di rilis Kemenhub dari Facebook milik mereka didapat hasil penelitian
berupa tabel dimensi afektif diatas. Angka rata-rata didapat angka 2.07 tersebut kurang
baik dalam memberikan tanggapan berupa kementar di Fecebook berdasarkan hasil
penelitian tersebut karena menurut mereka tidak akan memberikan dampak yang
besar jika melakukan hal tersebut.

O



Kedua generasi tersebut diketahui cukup baik dalam membagikan pemberitaan seperti
dimana menurut generasi milenial dan post milenial, mereka akan membaca teks
Facebook hingga selesai darl pemberitaan tersebut didapat respon kedua,generasi
tersebut baik untuk membacanya hingga selesai karena berkaitan dengan kehidug:
mereka sehari-har. Selanjutnya kedua generasi rilis dari Kemenhub itu karena'e
dapat membantu orang lain, Dalam menyimpan teks Facebook dar kedua gen
tersebut cukup baik dalam melakukannya karena dinilal akan bermanfaat untuk
kehidupan sehari-harinya. Dalam memberikan respon berupa emoticon kedalam
pemberitaan itu kedua generasi memiliki respon yang cukup balk dalam melakukannya
untuk menghargal pemberi berita lersebut Terakhir kedua generasi itu juga akan
membuat teks Facebook baru menggunakan akun teks Facebook lersebul untuk
memviralkan berita tersebut karena dinilai penting dan bermanfaat.
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Tingkat pemahaman generasi milenial dan post milenial terhadap topik utama
infografik yang ditarmpilkan berada pada kategori sangat balk dengan rata-rata skor
sebesar 4.29 ., dan tingkat pemahaman terhadap isi pesan utama dan terhadap tiga kata
yang paling relevan berada pada kategori cukup dengan skor berkisar antara 2.89-3.06.
Hal ini menunjukkan bahwa penilaian terhadap infografis dapat dilihat pada aspek visual
dan informasi. Visual merupakan tampilan infografis yvang didukung dengan gambar
dan disusun dengan tampilan yang menarik sedangkan informasi merupakan baglan
terpenting dalam infografis yang diukur berdasarkan fakta-fakta dari sebuah berita.
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mengalakan bahwa berkomunikasi secara visual
ng besar, dimana informasi lewat gambar biasanya
mudah bagi responden, Hal ini juga dikemukakan oleh
f2001.57) bahwa desain komunikasi visual berhadapan dengan
il han dan keterampilan. Ungkapan yang baik akan lebih bernilai

dengan leknik yang balk dan ditunjang keplawaian dalam
. a. Keberhasilan informasi dalam bentuk infografis dapat diukur

) rasarkan seberapa efektif informasi dapat dipahami oleh masyarakat baik secara
kognitif, afektif maupun konatif,
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Dalam aspek
infografik yang dlta 0P

ektasi terhadap kemasan, responden mengharapkan
tilengkapi dengan judul, hal inl dibuktikan dengan hasit skor
lam kategori sangat baik. Dalam hal ini, judul dalam infografs
memberikan batas antara teks naratll dengan gambar. Adapun
] diinginkan oleh responden adalah tidak menempatkan gambar

3 El-:s dengan perolehan skor 28ag yang lermasulu; I-te-r:laLam ka.legorl

gam Bar dan teks merupakan hal yang juga cukup penting.
Dari hasil olahan dala survel, secara umum telah didapatkan

ekspektasi generasi millennial dan post millennial terhadap konten
visual infografik, antara lain adalah sebagai berikut ;

dilengkapi dengan judu berupa ilustrasi dan bukan foto
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dengan warna latar latar

pilihan dua wama alau lebih

Warna teks dan gambar Warma teks dan gambar dalam
dalam Infografik kontras infografik kontras dengan warna
dideminasi oleh visual )
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Caption sangat
diperhatikan dalam
konten infografik




Dalam aspek opini lerhadap’ kemasan, responden menunjukkan rasa antusias
dengan isi dari infografik yang ditampilkan hal tersebut diperoleh dari hasnDMS dengan
skor 3.91 yang termasuk dalam kategori baik. Rum (2013) menunjukkan dala Lahun
(2010-2012) terdapat lonjakan yang tidak biasa dalam jumlah penca ;
infographic, hal ini diduga karena teknologi intermet telah mengubah term infl
menjadi kata yang umum digunakan terlebih lagi hadimya generasi millennial dan
millennial yang menggeser preferenst membaca berita dari hanya sekedar leks utuh,
menjadi visual teks (teks bergambar), Sebagail kesimpulan akhir, didapati pula bahwa
infografik dinilai dapal menyampaikan kebijakan pemerintah dengan efektif.
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Overall Mean Score

Dalam aspek kecenderungan berperilaku, pada umumnya responden akan
membaca infografik tersebut hingga selesai dan akan membagikan infografik tersebut
kepada rekan dalam lingkup pertemanan mereka, Kemasan infografis yang ditampilkan
secara umum membuat orang tertarik untuk melihal dengan harapan selanjulnya
adalah membagikannya kepada orang lain. Data di lapangan menunjukan bahwa bukan
hanya kemasan infografik saja yang perlu mendapatkan perhatian. pemillhan media
sosial yang sesual tentunya akan membuat informasi yang disampalkan tepat sasaran,
Kesimpulannya Infografis menjadi konten menarik dan tidak membosankan karena
dapat melihat informasi dari dua sisi. data dan grafis, Hal itu tentunya akan membuat
arang lain tertarik dan menceritakan berdasarkan data dan fakla Selain itu desain
infografs yang baik tentunya adalah ketika berhasil menyederhanakan data membuat
tampilan visual yang artistik dan mudah dimengerti
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Photequote merupakan format konten yang cukup sering dibagikan dalam
platform media sosial Studi terkait photoquote di kalangan akademisi memang tidak
banyak. MNamun. temuan empiris penelitian Ini dapat dipertimbangkan untulk
memperkaya penelitian formal konten khususnya photoquote, Kedua generasi, baik
generasi milenial dan post milenial dari segi kegnilif dapat dikatakan cukup untuk
memahami inti pesan photoquote, Konten yang mengedapankan penggalan kutipan
seseorang figur publik ataupun tokoh kenamaan ternyata tdak serta merta membuat

kedua generasi ini memahaml dengan mudah pesan utamanya,
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Penerimaan kedua generasi inl terhadap photoquote secara afektif tergolong
baik, Kontributor utama adalah format konten yang terdin dari dua unsur visual dan teks
dalam satu frame ini menjadi daya tarik kedua generasi inl untuk membaca photoquote.
Perlu ada penelitian lanjutan terkait kutipan seperti apa yang menarik minat kedua
generasi int untuk membaca photoquote, meskipun dalam penelitian ini juga
menemukan bahwa tokoh ataupun figur bukan menjadi faktor daya tarik utama Kedua
generasi inl juga menganggap photoquote merupakan fermat konten yang efektif untuk
menyampaikan kebijakan pemerintah. Akan tetapl produsen photogquote di instansi
pemerintah perlu memperhatikan panjang teks daripada kutipan, gaya bahasa yang
menarik, penggunaan bahasa formal serta jenis visual yang disajikan dalam
photoquote karena telah menjadi pertimbangan kedua generasi ini
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Penerimaan ked nerasl. milenial dan post milenial. secara konatif atau
kecenderungan pperilaku terhadap photoquote dapat dikatakan “cukup”.
Tindakan u A photoguote merupakan sesuatu yang dilakukan, akan tetapi
elum Len n komentar alaupun membaglkan (sharing) konten tersebut
osialnya. Berbeda halnya dengan konten berbasis visual lainnya,
miliki kecenderungan perilaku yang baik,
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Mation grafik adalah suatu kemasan berbentuk gambar bergerak yang berisi
konten dengan tujuan untuk penyajian informasi tertentu. Hasil olahan data, dalam
dimensi pemahaman (kegnitif). responden kaum milenial dan post milenia
cukup memahami topik utama yang disampaikan dalam motion grafik. Dem|
dengan pemahaman terhadap pesan utama dan ada 3 kata yang paling
responden yang terkait dengan pesan utama motion grafik. Sedangkan peni
terhadap tokoh utama dinilai kurang baik dalam motion grafik Tentunya pemunculan
tokoh utama ini dapat menjadi pertimbangan yang matang bila sasaran Khalayaknya
kaum milenial dan post milenial Dalam teori jurnalisme, fakior kedekatan (proximity)
dari pesan yang disampaikan media terhadap khalayak yang dekal baik secara
psikologis dan sosiologis, perlu menjad| faktor kuat untuk diperhatikan pengelola akun
media sosial institusi pemerintah. Terhadap topik utama. pesan utama dan ada tiga kata
yang paling diingat responden yang relevan dengan pesan utama meotion grafik. yang
dapat memberikan pemahaman yang balk terhadap Kkelompok milenial dan
post-milenial Kemasan motion grafik. tampaknya perlu diperhatikan dengan faktor
warna yang menarik, gerak dan dapat pula diberikan suara (sound).
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Opini dan harapan baik generasi milenial dan post milenial terhadap konten
Jenis motion grafik berkategori balk kontributor terhadap penilaian inl adalah aspek
penggunaan kombinasl dua warna pada motion grafik serta penggunaan motion grafik
sebagal konten kebijakan pemerintah. Sedangkan aspek harapan ada 6 item yang
menilai baik, yaitu: warna teks dan gambar mempunyai wamna kontras dengan latan;

penasaran dengan isi motiongrafis, senang dengan narasi: didominasi dengan visual
animasi daripada teks; sebaiknya menggunakan Bahasa farmal.



Dalam seluruh penilaian kelompek milenial dan post milenial. motion grafik
dinilai baik dan ini menjadikkan metion grafik memang disukai kaum milenial dan post
milenial Dalam konteks teori uses dan graftification (UGT) yang maepekankan
penggunaan media untuk mendapatkan kepuasan, maka motion grafik meme 30
tersebut. Kelompok milenial merasa puas ketika membaca motion grafik sebab
dari segi gambar bergerak (visuall, warna kontras, serta narasi atau gaya bercerita
isi pesan di dalam motion grafik. UGT merupakan salah satu dari teori komunikasi massa
melihat audiens atau kelompok milenial untuk kepentingan penelitian ini dari proses
komunikasi massa sebagal individu yang aktif, selektif dan memiliki tujuan tertentu
terkalt dengan terpaan media kepadanya, Artinya individu atau audiens (khalayak)
sebagal makhluk sosial mempunyai sifal selektil dalam menerima pesan yang ada
dalam media massa, secara khusus dalam penelitian ini dengan obyek motion grafik.
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Dalam aspek kecenderungan berperilaku kedua generasi milenial dan post
milenial menilal balk konten jenis motion grafik. Kedua generas! inl cenderung akan
menontan video motion grafik hingga selesal dan memberikan tanda suka (like) pada
laman media sosial di mana motion grafik lersebut dibagikan. Meski demikian, kedua
aenerasi ini tidak akan membuat konten motion grafik dengan inti pesan yang sama dan
membagikannya melalui akun media sosial pribadi mereka. Hal ini disebabkan kendala
teknis produksi konten motion grafik yang membutuhkan skill atau kemampuan yang
mumpuni,
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Berdasarkan hasil survey terhadap 65 responden menunjukkan bahwa
permahaman generasi milenial dan post milenial terhadap topik utama dalam
videografik yang ditayangkan memiliki nilai rata-rata tertinggl yaitu 3.86 dengan
kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa informasi pesan melalui video grafik yang
lerdiri dari gambar. grafik. dan teks (multimedial cenderung mudah dipahami.
Multimedia biasanya mengacu pada penyajian materl dalam dua bentuk: pendengaran
/ verbal dan visual / bergambar (Mayer, 2001). Mengapa video grafik cenderung mudah
dipahami? Tayangan video cenderung dapat membentuk emosi melalul scene gambar

Setelah topik utama, pemahaman terhadap pesan utama juga memiliki
kategori baik yaitu 3.71 dan tokoh utama sebesar 3.58, Artinya video grafik merupakan
kemasan (packagel yang dapat mudah diingat dibawah alam sadar bagl penontonnya.
Pesan yang dikemas dengan kombinasi antara visual dan teks berkesan kuat dan
miudah diingat (Messaris & Abmaham, 2001). Hal tersebut juga ditunjukan oleh daya ingat
responden dalam penilaian terhadap 3 kala yang paling dilngal serla relevan dengan
pesan utama dalam videografik yang menunjukan kategori baik sebesar 3.55:
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Berdasarkan hasil survey pada aspek Harapan dan Opini diatas menunjukan bahwa
harapan generasi milenial dan post milenial terhadap kemasan Video Grafik dalam
kategori baik sebesar 4,17 yaitu mereka berharap Video Grafik dapat dilengkagli
teks. Kemasan video yang dikombinasl dengan teks cendenung lebih mudah dipi
dan mudah diingat dibandingkan dengan pesan yang dikemas dengan te
{Messaris & Abraham, 2001). Sementara aspek opini menunjukan bahwa sebagian
generasi milenial dan post milenial menyatakan penasaran atau anlusias terhadap isi
video grafik. Opini tersebut dalam kategori bailk sebesar 4,31 Ini berarti bahwa dengan
pengemasan video grafik yang memadukan anlara gambar, suara, dan teks mendorong
antusiasme alau keinginan kuat dari generasi milenial dan post milenial untuk melihat
isi dari Video Grafik yang disajikan. Menurut Gamsen dan Mogdiliani (1989:3), cara
pandang wartawan dalam mengkonstruksi pesan dilihat sebagai kemasan (package),
yaltu serangkaian ide yang menunjukkan isu yang sedang dibicarakan dan peristiwa
yang berhubungan denganmya. Dengan perkataan lain, kemasan ialah skema
pemahaman yang digunakan warlawan dalam mengkonstruksi makna pesan yang
diterima maupun yang disampaikan. Dalam hal media online, cara pandang wartawan
adalah cara pandang admin media sosial dalam mengemas pesan baik dalam bentuk
teks dan gambar melalui media soslal (Twitter. Instagram, FB. dsbl. Messaris dan
Abraham (2001 215) menyalakan elemen-elemen visual dengan mudah dapal
menyampaikan hambatan pesan dalam mengkonstruksi pesan. Dalam  konteis
kemasan dalam bentuk visual/gambar. kehadiran pesan atau gambar membantu
pentafsiran peristiwa (Entman. 1993).
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Sementara, dari aspek kecenderungan berperilaku menunjukan bahwa
sebesar 4.37 alau kategori sangal baik dari generasi milenial dan post milenial untulk
membaca atau menonton video grafik hingga selesal, Hal inl selaras dengan opini
genarasi milenial dan post milenial diatas yang menyalakan penasaran/antusias
dengan isl Video grafik Kecenderungan berperilaku tersebut juga dilkutl dengan
perilaku untuk memberikan tanda ‘like’ terhadap Video grafik.




KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan meningkatkan penggunaan media sosial
terutama di kalangan generasi milenial dan post milenial Media soslal merupakan
platform di mana produksi dan distribusi informasi tidak dibatasi pada institus! media
tertentu, melainkan di level individu. Artinya, bahwa seliap individu pengguna media
sosial dapat memproduksi, mendistribusi sekaligus mengonsumsi informasi. Perubahan
ini tentu juga berdampak pada strategi komunikasi publik. Konten-konten yvang
disebarkan melalui media sasial memberikan tantangan bagi insitusi pemerintah untuk
memproduksi konten yang efektil unluk diseminasl informasi publik. Ada tiga jenis
konten media sosial yang menjadi objek dalam penelitian ini, yaitu: konten berbasis teks,
visual dan audiovisual. Ketiga konten tersebut terbagi lagi menjadi enam jenis konten
yaitu: teks Twitter. teks Facebook, Infografik, photoquote, motion grafik dan video grafik:
Dengan menggunakan metode mix kuantitatif dan kualitatif, penetitian inl mencoba
menjawab dua pertanyaan penelitian yaili 1) Bagaimana respon generasi milenial
terhadap kemasan kebljakan pemerintah yang disebarkan melalui media sosial? serta,
2! Bagaimana ekspekiasi generasi milenial terhadap kemasan konten media sosial yang
afektif tentang pemberitaan kebijakan pemerintah?

Temuan penelitian ini diantaranya adalah penerimaan balk itu generasi milenial
dan post milenial kurang ballke dalam memahami isi pesan berbasis teks baik yang
disebarkan melalui Twitter maupun Facebook. Artinya. kedua generasi ini kurang dapat
menangkap Inti pesan pada konten berbentuk teks saja Jenis konten photoquote
sangal efektif dalam mengunggah afektif kedua generasi ini. Pasalnya photoquote
didominasi dengan kutipan seseorang baik ilu tokoh ternama ataupun pejabat
sekalipun. Photoquote mampu menggerakkan secara afektif bagl kedua generasi ini.
Konten berbasis visual, dalam halini Infografik, serta konten berbasis audioyisual, dalam
hal ini video grafik. merupakan jenis konten yang efektif dalam penyebaran kebijakan
pemerintah ataupun informasi publik ‘melalul media sosial kepada kelompok uskia
generasi milenial dan post milenial. Hal ini terlihat dari respons kedua generasi ini baik
secara kognitif, afektif, dan konatif. Kedua generasi ini mudah menangkap topik pesan
dalam konten infografik. Dominasi visual serta keyakinan bahwa infografik merupakan
formalt kenten yang efektif untuk memuat kebijakan pemerintah merupakan kontributor
signifikan terhadap respons afektif kedua generasi ini Sementara darl sisi
kecenderungan perilaku (konatif), kedua generasi ini memiliki pilal yang baik untuk
membagikan konten infegrafik melalul akun media sosialnya. Membagikan (sharing)
merupakan perilaku yang dapat menyebarluaskan informasi kepada jaringan (network)
yang lebih luas Lagi.
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Rekomendasi

™ Konten berbasis teks (baik melalui ~.
; Twitter maupun Facebook):

- Twitter dan FB platform yang efektif menyebarkan Konten teks
- Teks dipadankan dengan gambar {visual)

- Waktu membaca teks sebaiknya < 30 detik

- Tweetstorm (kultwit) sebaiknya tidak lebih dari enam (8) Tweet
- Hashtag dapat menarik perhatian

- Gaya bahasa formal dapat dipadukan dengan informal
- EYD perlu diperhatikan, Kata dapat disingkat sesuai kaidah.
- Teks yang dishare pada Facebook perlu judul yang menarik




- Instagram adalah platform efektif menyebar Infografik
- Infografik sebaiknya dilengkapi dengan judul
- Infagrafik sebaiknya didominasi oleh visual
- Visual dalam infografik sebaiknya berupa ilustrasi bukan foto
- Infografik sebaiknya menggunakan pilihan dua warna atau lebih
- Warna teks dan gambar dalam infografik kontras dengan warma latar
- Waktu ideal membaca infografik aclalah 30 detik

"~ Konten berbasis
"~ Visual-Photoquote: -

Wi WK

- Photoquote efektif menyampaikan kebilakan pemerintah ##

- Instagram adalah platform efektif menyebar Photoquote

- Photoquote sebaiknya teks yang dilengkapi dengan konten visual

- Visual Photoquote sebaiknya foto, bukan ilustrasi

- Teks Photoquote kurang dari 200 karakter (waktu ideal membaca
teks <15 detik)

- Gaya bahasa dalam teks Photoquote menjadi pertimbangan artinya
pilihlah teks atau kutipan yang memang menarik

- Penggunaan gaya bahasa tidak harus selalu bahasa nonformal
{bahasa sehari-hari), bahasa formal pun juga dapat digunakan,
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™ Konten berbasis Audio— .
~  Visual-Motion Grafik:

P -

- Instagram adalah platform efektif menyebar motion grafik

= llustrasi paling memorable dalam konten motion grafik. jadi tonjolkan

- ilustrasi dalarm motion grafik

- Latar menggunakan kombinasi dua warna atau lebih

- Warna teks dan gambar dalam Motion Grafik kontras dengan warna -
latar

- Motion Grafik berisi informasi berupa narasi {cerita)

- Motion Grafik sebaiknya didominasi dengan visual animasi daripada
teks

™ Konten berbasis Audio
#  Visual-Video Grafik: ~

- Instagram adalah platform efektif menyebar video grafik

- Video grafik didominasi oleh video rekaman dibandingkan animasi
- Penggunaan host dapat dilakukan dalam videografik

- \ideo grafik sebaiknya berbentuk Video fooctage dengan voice over

- Videografik dapat dilengkapi dengan teks
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APPENDIX |

Overall Means Score
Skor Kategori
1-1.8 Sangat Buruk

1.81-2.6 Kurang Baik
2.61-34 Cukup
34142 Baik

4.2-5 Sangat Baik
Teks Twitter
Dimensi Kognitif
Pernyatasn Mean Kategori
1. Penilaian pemabaman responden terhadap topik wiama teks Twitter 3.12 Baik
2. Penilaian pensahaman responden terhadap pesan utama teks Twitter 1.2 Kurang Baik
3. Penilaian terhadap 3 kata vang paling diingat serta relevan dengan .52 Kurang Baik
pesan utama teks Twitler
Overall Mean Score | 2.48 Baik
Dimensi Afektif
Pernyataan Mean Kategori
1. Saya tertank membaca dengan 151 leks Twitter tersebut 3.83 Buk
2. Saya menyukai teks Twitler dalam kultwit 3.62 Bak
3. Waktu ideal bagi saya membaca rehﬂwllteradalahdl bawah 15 detik 343 Haik
4, Ciaya bahasa dalam teks 1 witter tersebut menarik ba bagi saya 349 Haik
5. Secara umum, teks Twitter sebaiknya menggunakan bahasa formal 346 Baik
(sesuai EY1))
6. Jika perlu, teks Twitter sebaiknya menggunakan perpaduan bahasa 3.60 Baik
fiormal dan informal (Bahasa gaul'slng)
7. Hashiag () yang menarik memengaruhi sova untuk membaca teks 398 Baik
Twitter dan Whﬁh
Dimensi Konatif
Pernyataan Mean Kategori
1. _Saya akan membaca teks Twirter terscbut hingga selesai_ 4.25 Sangal Baik
2, Sava akan memberikan komentar (reply) terhadap teks Twitier tersebul 280 Cukup
3. Sava akan remweer teks Twirter terschut 371 Baik
3. Saya akan memberikan tanda suka (love) terhadap teks Twilfer 3.75 Baik
terschut
5. Sava akan membus quote teks Daifter tersebut dan mention akun 317 Cukup
Twitter tersebut




Teks Facebook

Dimensi Kognitif
Pernyataan Mean Kategori |
1. Penilaian man den ik utama teks 203 Kurang Baik
2. Penilaian pemahaman responden terhadap tokoh utama teks 1.06 Sangat Buruk
3. Penilaian pemahaman responden terhadop pesan utama teks 312 Cukup
4. Penilninn terhadap 3 kata vang paling diingat serta relevan dengan 2.69 Cukup

ﬂ utama teks Facebook
Dimensi Afektif
Pernyatann Mean Kategori
1. Sava tertank unmk membaca isi teks Facebook tersebut 349 Cukup
1. Saya menyukai teks Facebook yang berisi kurang dari 4 kalimat 385 Baik
3. Wakiu ideal bagi saya membaca leks Facebook adalah kurang | menit 303 Cukup
4. Gaya bahasa dalam teks Facebook tersebul menarik bagi saya 317 Cukup
5. Secara umum, teks Facebook schaiknya menggunakan bahasa formal 3.34 Cukup
sesual EYD
6. Jika perlu, weks Facebook sebaiknya menggunakan perpaduan bahasa 7 Baik
formal dan informal
7. Judul memengaruhi saya untuk membaca teks Facebook dan 428 Sangat Baik

e GiniMassar] 35 | Bk |
| Dimensi Konatif
Pernyataan Mean ri
1. Saya akan membaca leks Facebook tersebul hingga selesai 3.86 Baik
2. Saya akan memberikan komentar (comment) terhadap teks Facebook 251 Kurang Baik
tersehut
3. Saya akan membagikan (share) teks Facebook tersebut 328 Cukup
4.  Saya akan menyimpan teks Facebook tersebut 278 Cukup
5. Saya akan memberikon tanda emoticon i3 terhadap 338 Cukup
teks Facebook tersebut eOswue
. Saya akan membuat teks Facebook bam dan tag akun Facebook 262 Cukup
tersehut

Infografik
Dimensi Kognitif
Pernyatann Mean Kategori
1. Penilaian pernahaman responden terhadap topik utama Infoprafik 4.29 Sangat Baik
2. Penilaian pemahaman responden terhadap pesan utama Infografik 289 Cukup
3. Penilaian terhadap 3 kata yang paling diingat serta relevan dengan 3.06 Cukup
utama Infografik




Dimensi Afektif
Pernyataan Mean Kategori
1. Infografik schaiknya dilengkapi dengan judul 4.54 Sangat Baik
2. Didalam infografik sebaiknya tdak menempatkan gambar ataw icon di 289 Cukup
antara teks
3. Infografik sebaiknya menggunakan pilihan dua warna atau lebih 4,12 Raik
4. Warna teks dan gambar dalam infografik kontras dengan warna latar 395 Baik
5. Ukuran font untuk data berupa angka dibuat paling besar dibandingkan 398 Baik
font teks
6. Saya penasaran/antusias dengan isi infografik tersebut 391 Baik
7. Bagi saya, infografik dapat menyampaikan kebijakan pemerintah 429 Sangat Baik
dengan efektil
8. Bogi saya, infografik sebaiknya didominasi oleh visual 4.23 Sangat Baik
9. Saya menyukai ieks infografik kurang dari 8 kalimat 388 Baik
10. Visual grafis vang dipakai dalam infografik sebaiknya berupa ilustrasi 343 Baik
S
11. Waktu ideal bagi sayva membaca infografik lebih dari 30 detik 369 Baik
12. Infografik schaiknya menggunakan bahasa nonformal (contoh: bahasa 295 Cukup
ﬁ bahasa ﬁuﬂlhhm as'mil
Dimensi Konatif
Pernyataan _ Mean Kategori
akan membaca i fik tersebut hingga selesai 4.54 Sangat Baik |
2. Saya akan membenkan komentar (comment) terhadap infografik 289 Cukup
tersebut
3. Saya akan membagikan (share) infografik tersebut _ 4.12 Baik
4. Saya akan memberikan tanda suka (like) terhadap infografik terscbut 304 Baik
5. Saya akan menyimpan konten infografik terscbut 3.98 Baik
6. Saya aken membunt infografk dengan versi luin tetapi dengan isi yang 391 Baik
memiliki makna serupa, kemudian dibagikan melalui alun media

sosinl ﬁ adi uﬁ

Photoquote
Dimensi Kognitif
Pernvataan Mean Kategori
1. Penilaian permahaman responden terhadap topik utama PhotoQuete 3.94 Baik
2. Pemilaian pemahaman responden terhadap tokoh utaoma FMlonu 3.40 Cukup
3, Penilaian pemahaman responden tethadap pesan ulama PhotoQuote 2.46 Kurang Baik |
4, Penilaian werhadap 3 kata vang paling diingat sena relevan dengan 345 Baik

' ﬁum m:ﬁ



Dimensi Afeltif
Pernyataan Mean Kategori
1. &ﬁmﬂmudmpjtnmhmmmhm 3.85 1
2. Saya menyukal Photo Quote yang berisi lelucon/guyonan, bukam ixn Cukup
sesunlu yang serius _
3. Bag saya, Photo Quote dapat menyvampakan kebijakan pemenntah 4,09 Bmk
dengan efekaif
4. Bagi saya, Photo Quote sebaiknya teks yang dilengkopi dengan konten 4.2 Bk
visual
5. Saya menyukai teks Photo Quote lebih dari 200 karakter 2.57 Kurang Buik
6. Bagi saya, konlen visual pada Photo Quote sebaiknya foto, bukan 347 Baik
ilustrasi
7. Waktu ideal bagi saya membaca teks Photo Quote kurang dani 15 detik 125 Cukup
§.  Gaya bahosa dalam teks Photo Quote tersebut menarik bagi sava 3.63 Baik
9. Photo 1 menggunakan bahasa formal 347 Bak
Dimensi Konatif
Pernyataan Mean Kategori
1. Saya akan membaca Photo Quote tersehut hingga selesai 4.26 Sangat Baik
2. Saya akan memberikan komentar (comment) terhadap Photo Quote 2.9 Cukup
tersebut
3. Saya akan membagikan Photo Quote tersebut 329 Cukup
4. Saya akan memberikan tanda suka (like) terhadap Photo Quote 4.03 Baik
tersebut
5. Saya akan menyimpan Photo Quote tersebut p X ] Cukup
6, Saya akan membuat Photo Quote dengan versi lain, namun dengan isi .86 Cukup
iani memiliki makna Ei ﬂﬁ
Motion Grafik
Dimensi Kognitif
Pernyataan _ Mean Kategori
1. Penilaian pemahaman responden terhadap topik wiama Motiongrafik 286
2. Penilaian pemahaman responden terhadap tokeh utama Motiongrafik 1.63 Kurang Baik
3. Penilaian pemahaman responden terhadap pesan utama Motiongrafik 278 Cukup
4. Penilaian terhadap 3 kata vang paling diingat serta relevan dengan 295 Cukup
utama Mot




Dimensi Afektif

151 yang memiliki makna vang serupa dan akan saya bagikan juga

Pernyataan Mean Kategori
1. Motion Grafik sebaiknya menggunakan kombinasi dua warna latar 4,25 Sangat Baik
atan lebih
2. Warna teks dan gambar dalam Motion Grafik kontras dengan warna 4,00 Baik
latar
3. Saya penasaran/antusias dengan isi Motion Grafis tersebut 4.17 Baik
4. Saya menyukai Motion Grafik yang berisi informasi berupa narasi .68 Baik
5. Bag saya, Motion Grafik dapat menyampaikan kebijakan pemenintah 4.23 Sang:l Bk
dengan efekul
6. Bagi saya, Motion Grafik sebaiknya didominasi dengan visual animasi 4.14 Baik
danpada teks
7. Saya menyukai Motion Grafik dengan teks 325 Cukup
8. Motion Grafik sebaikn bahasa formal (sesuni EYD 3.75 Baik
Dimensi Konatif
Pernyataan Mean Kategori
1. Saya akan menonton Motion Grafik tersebut hingga selesai 4.32 Sangat Baik
2. Saya akan memberikan komentar (comment) terhadap Motion Grafik i Cukup
tersehut
3. Saya akan membagikan (share) Motion Grafik tersebut melalui akun 3.51 Raik
media sosial pribadi saya _
4. Saya akan memberikan tanda suka (like) terhadap Motion Grafik 4.26 Sangat Baik
tersebul
3. Saya akan menyimpan Motion Grafik tersebul 2.98 Cukup
6. Saya akan membuat Motion Grafik dengan versi lain, namun dengan 237 Kurang Baik

melalul akun media sosial i'badi saﬁ

Videografik
Dimensi Kognitif
J}"““ Mean Kategori |

Penilaian terhadap pemahaman responden terhadap topik utama dalam 386 Baik
videografik

2. Penilaian terhadap pemahaman responden terhadap tokoh ulama dalam 158 Baik
videografik

3. Penilaian terhadap pemahaman responden terhadap pesan utama dalam | Baik
videografik

4. Penilaian terhadap 3 kata vang paling diingat serfa relevan dengan 3.55 Baik
pesan utama dalam videografik

Overall Mean Score .68 Baik




Dimensi Afektif

Pernyataan Mean Kategori
1. Video Grafik sehaiknya memerlukan hosr vang tampil 2.74 Cukup
2. Video grafik dilengkapi dengan teks di dalamnya 417 Baik
3. Saya penasaran/antusias dengan i1 Video grafik tersebut 4.31 Sangal Baik
4. Saya menyukai Video grafik vang bensi informasi berupa narasi 38l Baik
5. Bagi sava, Video grafik dapat menyampaikan kebijakan pemerintah 429 Sangat Baik

efiekul
6. Bagi saya, Video grafik didominasi oleh video rekaman dibandingkan 181 Baik
animss
7. Wakm ideal bagi saya melihal Video grafik adalah | menit 395 Bak
8. Video grafik sebaiknya menggunakan bahasa formal (sesum E 383 Bak
Dimensi Konatif

Pernyataan Mean Kategori
1. Saya akan membaca Video grafik tersebut hingga selesai 4.37 Sangal Baik
2. Saya akan memberikan komentar (comment) terhadap Video grafik 37 Cukup

tersebut
3. Saya akan membagikan Video grafik tersebut melalu akun media 368 Baik
sosial pribadi sava _
4. Saya akan memberikon tanda ‘like” terhadap Video prafik tersebut 4.23 Sangat Baik
5. Saya akan menyimpan Video grafik wersebut 309 Cukup
6. Saya akan membuat Video grafik dengan versi lain, namun dengan isi 2.78 Cukup
yang memiliki makna vang serupa dan akan sava bagikan juga melalui
akun media sosial pribadi
Junin Kontvn Kognitif | Katepori | Afekdil | Kategori | Komatil | Kalegori | COverall
| 1. Teks Facelaook L1 Kurang Baik 3,56 Baik AT Cuakup 195
2. Teks Tuiiier 248 | Kurang Baik 63 Baik .55 Baik .21
N T Baik £ Baik 375 Baik 3.69 Baik
Mﬁ_i& £3 Haik 336 Culup 340 Cul
5. Mation | 256 | Kurang Baik 3.3 Baik EEH Balk 50
(6 Video Grafik | %68 Baik 186 Balk 357 Baik .70
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KOMINFO

Pusat Penelitian dan Pengembangan Aplikasi Informatika dan
Informasi dan Komunikasi Publik

Badan Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia

Jalan Medan Merdeka Barat No. @ Jakarta 10110
Tel/Fax : (021) 3800418

Website : http://wwwkominfo.go.id

email : puslitbangaptikaikp@mail.keminfo.go.id




